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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan simpulan hasil, keterbatasan dan saran bagi praktisi dan

pengembangan penelitian selanjutnya. Setelah peneliti membahas permasalahan yang

ada dengan memperhatian aspek-aspek teoritis dan pengolahan data yang terkumpul

lalu meganalisis dan mencocokkan dengan teori serta penelitian terdahulu mengenai

pengaruh dimensi adversity quotient terhadap kinerja dengan motivasi kerja sebagai

pemediasi.

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung adversity quotient secara poitif signifikan terhadap

motivasi kerja guru, yang ditunjukkan dari nilai thitung > ttabel (4,031 > 2,020) dengan

signifikansi sebesar 0,000.

2. Terdapat pengaruh langsung adversity quotient secara positif signifikan terhadap

kinerja guru, yang ditunjukkan dari nilai thitung > ttabel (4,587 > 2,020) dengan

signifikansi sebesar 0,000.

3. Terdapat pengaruh langsung motivasi kerja guru secara positif signifikan terhadap

kinerja guru, yang ditunjukkan dari nilai thitung > ttabel (3,221 > 2,020) dengan

signifikansi sebesar 0,003.

4. Adversity quotient berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja guru melalui

motivasi kerja guru sebagai variabel pemediasi. Variabel motivasi kerja guru

memiliki peran partial mediation pada pengaruh adversity quotient terhadap kinerja

guru.
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B. Implikasi Manajerial

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka implikasi manajerial yang bisa

diterapkan di SMK PGRI Wonoasri sebagai berikut ini:

1. Adversity quotient berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja guru.

Guru dengan kecerdasan tersebut mampu menunjukkan motivasi yang tinggi di

SMK PGRI Wonoasri Madiun yang dilihat dari kemampuan memotivasi diri

dan mampu mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya, menemukan

cara untuk mengahadapi kesulitan, pantang menyerah, dan cepat tanggap dalam

mencari penyelesaian.

2. Adversity quotient bepengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru.

Adversity quotient yang dialami Guru SMK PGRI Wonoasri mampu membuat

para guru memiliki keyakinan bisa merubah hidup menjadi lebih baik jika

mampu bersosialisasi, berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, kolega,

dan masyarakat. Guru dengan kecerdasan tersebut mampu menunjukkan kinerja

yang tinggi di SMK PGRI Wonoasri Madiun yang dilihat dari sikap menarik,

empati, kolaboratif, suka menolong, menjadi panutan, komunikatif, dan

kooperatif.

3. Motivasi kerja guru berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru. Guru

dengan motivasi kerja yang tinggi sadar akan norma dan aturan dalam

pekerjaanya tentu akan memiliki kinerja yang baik, sesuai dengan kompetensi

profesional guru diatur dalam UU No. 16 tahun 2007 mencakup: kompetensi

pendagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi

profesional.
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C. Keterbatasan

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Sampel penelitian yang diambil tidak dalam jumlah yang banyak (hanya 42

responden.

2. Kuisioner yang dibagikan banyak yang tidak terisi dan pengisian yang tidak

konsisten mengakibatkan banyak kuisoner yang di drop (18 kuisioner).

3. Pada saat pengisian kuisioner tidak disertai dengan wawancara terhadap

responden.

D. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran  untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya:

a. Pengumpulan data dapat pula ditambah dengan wawancara kepada subyek

penelitian agar data primer yang disebarkan benar-benar menjelaskan keadaan

yang sebenarnya.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak populasi memperbanyak

sampel yang digunakan agar dalam penentuan hubungan antar variabel benar-

benar menjelaskan hubungan yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

c. Sampel penelitian yang dibagikan kepada responden harusnya ditunggu dalam

pengisian angket, agar hasilnya sesuai.

2. Komunitas Sekolah

a. Guru

Berdasarkan data instrumen penelitian, dari tabel 4.5 (rata-rata tanggapan

responden tentang kinerja) menunjukkan bahwa skor terendah dari instrrumen

kinerja adalah bahwa guru kurang memiliki kemandirian dan etos kerja, untuk
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itu guru hendaknya dapat melatih kemandirian dan menumbuhkan budaya etos

kerja yang baik.

b. Lembaga Sekolah

Lembaga sekolah hendaknya meningkatkn AQ guru yang dapat dilakukan

dengan menggunakan 44 cara (Stoltz, 2000:357) yang bermanfaat dalam

menumbuhkan budaya dan peilaku ber AQ. Keempat puluh empat cara

tersebut dapat dikelompokkan menadi 6 (enam) kategori berikut ini (Stoltz,

2000:357-70):

 Tujuan: Mengapa kita ada disini.

 Nilai: Memperkuat nilai-nilai yang berkaitan dengan AQ.

 Iklim: Menciptakan lingkungan yang memupuk AQ yang tinggi.

 Manusia: Menemukan dan mengembangkan para pendaki.

 Pesan: Memperkuat makna AQ.

 Pelatihan: Membimbing ke arah AQ yang tinggi.
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